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ABSTRAK 

This research aims to determine students' critical 

reading skills, how they can write scientific papers, and 

how critical reading relates to students' ability to write 

scientific papers in class XI at SMK Negeri 6 Padang. 

Because these two skills are fundamental to master, this 

quantitative research uses a correlation approach. The 

population of this research is students in class XI at SMK 

Negeri 6 Padang who are registered in 2023/2024. The 

sample in this research was class XI students, totaling 

31 people. The data collection technique uses a 

questionnaire and the data analysis carried out is 

correlation analysis between variables. The results of this 

research are first, the reading habits of the class 

secondly, the scientific work writing skills of the class 

third, there is a significant relationship between reading 

skills and scientific writing skills of class XI students at 

SMK Negeri 6 Padang. Based on these conclusions, 

teachers who teach Indonesian language subjects must 

be more innovative in improving students' reading and 

writing skills at SMK Negeri 6 Padang. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
ABSTRAK  

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

kemampuan membaca kritis peserta didik, bagaimana 

kemampuan menulis karya ilmiah dan bagaimana 

hubungan membaca kritis terhadap kemampuan 

menulis karya ilmiah peserta didik di kelas XI SMK 

Negeri 6 Padang. Sebab kedua keterampilan tersebut 

sangatlah penting untuk dikuasai. Penelitian ini adalah 

kuantitatif dengan pendekatan korerasi. Populasi 

penelitian ini adalah peserta didik pada kelas XI di SMK 

Negeri 6 Padang yang terdaftar pada tahun 2023/2024. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas XI 
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Kata Kunci: 

 
Kemampuan Membaca, Keterampilan 

Menulis, Karya Ilmiah 

yang berjumlah 31 orang. Teknik pengumpulan data 

dengan menggunakan angket dan analisis data yang 

dilakukan ialah analisis korelasi antar variabel. Hasil 

penelitian ini adalah pertama, kebiasan membaca 

peserta didik kelas XI SMK Negeri 6 Padang diperoleh  

nilai rata-rata hitung 50,56 berada pada rentangan 46-

65% pada skala 10, dengan kualifikasi hampir cukup 

(hs). kedua, keterampilan menulis karya ilmiah peserta 

didik kelas XI SMK Negeri 6 Padang diperoleh nilai rata-

rata hitung 54,11 berada pada rentangan 46-65% pada 

skala 10, dengan kualifikasi hampir cukup (HS). ketiga, 

terdapat hubungan yang signifikan antara kebaiasaan 

membaca dengan keterampilan menulis karya ilmiah 

peserta didik kelas XI SMK Negeri 6 Padang. 

Berdasarkan kesimpulan tersebut, guru pengampuh 

mata pelajaran bahasa Indonesia harus lebih inovatif 

lagi dalam meningkatkan keterampilan membaca dan 

menulis pada peserta didik di SMK Negeri 6 Padang. 
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PENDAHULUAN  

Dalam dunia pendidikan pengimplementasian kurikulum telah mengalami perubahan dan 

penyempurnaan dari tahun ke tahun. Kurikulum merdeka memberikan cara baru kepada peserta 

didik untuk dapat mengembangkan pembelajaran dengan berbagai cara. Salah satunya adalah 

pembelajaran bahasa Indonesia pada kurikulum merdeka yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan menyimak, membaca, berbicara, dan menulis pada peserta didik. 

Pengembangan keterampilan tersebut, bertujuan untuk meningkatkan mutu pengajaran bahasa 

Indonesia dan diimplementasikan ke dalam berbagai materi pengajaran yang dikaitkan dengan 

lingkungan dan alam sekitar. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
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Menurut Vebbi Andra (Andra, 2019) di antara keempat keterampilan tersebut, keterampilan 

membaca dan keterampilan menulis yang perlu mendapat perhatian lebih dari guru mata 

pelajaran bahasa Indonesia. Jika peserta didik tak dapat memanfaatkan kedua keterampilan 

tersebut dengan baik, maka peserta didika akan kesulitan dalam menjalani proses interaksi 

dalam masyarakat sebab bahasa merupakan alat interaksi. Oleh sebab itu, menurut Utami dkk 

(Utami et al., 2012) menyebutkan bahwa menulis adalah kemampuan yang harus dikuasai oleh 

peserta didik dengan menyajikan pemikiran terhadap fakta yang ada. Pernyataan yang sama juga 

dikemukakan oleh Wirda Linda (Linda, 2021) yang mengatakan bahwa keterampilan menulis 

merupakan salah satu sarana untuk mengekspresikan berbagai pikiran, gagasan, pendapat dan 

perasaan dalam tulisan. Sementara keterampilan membaca berkaitan dengan semua aspkek, 

oleh sebab itu membaca merupakan kebutuhan. Selain pernyataan itu tersebut, Gustriani 

(Gustriani et al., 2023) menambahkan bahwa kemampuan menulis sangat berkaitan dengan 

keterampilan membaca, semakin tinggi keterampilan membaca yang dimiliki oleh seseorang 

semakin berkualitas gagasan yang dituangkan ke dalam bentuk tulisan. 

Berdasarkan informasi di atas, yang dimaksud menulis dapat diartikan sebagai salah satu cara 

untuk menuangkan ide, hasil pemikiran atau gagasan yang ingin disampaikan secara tertulis. 

Menulis dapat melatih peserta didik untuk dapat mencurahkan ide dan gagasannya sehingga 

dapat dikembangkan menjadi sebuah karya yang memiliki nilai atau yang biasa disebut karya 

ilmiah. Karya ilmiah adalah karya tulis yang berbentuk ilmiah dan dibuat berdasarkan data dan 

fakta. Karya ilmiah memiliki sistematika yang dapat memudahkan penulis yaitu bagian awal, 

bagian inti, dan bagian akhir. Dalam penulisan karya ilmiah harus menggunakan bahasa yang 

jelas, lugas, dan kata denotatif atau yang biasa disebut dengan bahasa baku.  

Berdasarkan penjelasan di atas ada tiga pertanyaan yang dapat dirumuskan dalam penelitian 

pertama bagaimana kemampuan membaca kritis peserta didik di kelas XI SMK Negeri 6 Padang . 

Kedua, bagaimana kemampuan menulis karya ilmiah peserta didik di kelas XI SMK Negeri 6 

Padang dan Ketiga, bagaimana hubungan membaca kritis terhadap kemampuan menulis karya 

ilmiah peserta didik di kelas XI SMK Negeri 6 Padang. Jawaban dari ketiga pertanyaan di atas, 
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memungkinkan ditemukannya solusi terbaik untuk lebih meningkatkan kemampuan peserta 

didikan khususnya di bidang bahasa. Sebab bahasa sangat dibutuhkan dalam berinteraksi.      

Melihat pentingnya kedua keterampilan tersebut, maka dalam iteratur sebelumnya yang ditulis 

oleh Rinawati dkk (Rinawati et al., 2020) menyimpulkan bahwa semakin tinggi kemampuan 

membaca yang dimiliki peserta didik akan membawa pengaruh terhadap kemampuan menulis 

peserta didik karena dengan membaca peserta didik dapat menambah wawasan, pengetahuan, 

kosakata yang dimiliki peserta didik akan bertambah, dan peserta didik juga bisa melatih diri 

untuk menulis dengan baik. Hal senada juga dikemukakan oleh Mansyur (Mansyur, 2018) yang 

menyimpulkan bahwa hubungan antara minat baca dengan kemampuan menulis karya tulis 

ilmiah memiliki tingkat korelasi yang sangat kuat, selain itu, minat baca memiliki hubungan yang 

positif dengan kemampuan menulis karya tulis ilmiah. Dengan demikian semakin baik atau 

semakin tinggi minat baca, maka semakin baik pula kemampuan menulis karya tulis ilmiah pada 

peserta didik. Hal senada juga dikemukakan dalam hasil penelitian yang dilakukan oleh Riyanti 

(Riyanti et al., 2019) yang menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara minta 

baca dengan kemampuan menulis pada peserta didik. Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui hubungan Kemampuan membaca kritis terhadap kemampuan 

menulis karya ilmiah pada peserta didik kelas XI SMK Negeri 6 Padang. Sebab kedua 

keterampilan tersebut sangatlah penting untuk dikuasai jika ingin memecahkan berbagai 

persoalan yang akan dihadapi dalam masyarakat.  

Permasalahan tersebut didasarkan pada hasil observasi yang dilakukan pada peserta didik di 

SMK Negeri 6 Padang yang menunjukkan bahwa dalam pembelajaran bahasa Indonesia peserta 

didik sering mengalami kebosanan khususnya kegiatan pengembangan keterampilan menulis 

dan membaca. Hal ini terlihat dari hasil teks yang ditulis peserta didik yaitu peserta didik belum 

mampu menuliskan teks karya ilmiah dengan baik sesuai dengan struktur dan unsur 

kebahasaan yang ada. Hal ini menandakan jika peserta didik tidak suka membaca maka peserta 

didik akan kesulitan untuk mengembangkan ide yang akan dituangkan kedalam teks karya 

ilmiah. 
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Dari informasi dan penjelasan tersebut, maka penetian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana kemampuan membaca kritis peserta didik, bagaimana kemampuan menulis karya 

ilmiah dan bagaimana hubungan membaca kritis terhadap kemampuan menulis karya ilmiah 

peserta didik di kelas XI SMK Negeri 6 Padang. Untuk menghindari kekeliruan dalam memahami 

tujuan tersebut, penelitian ini kami mulai dari beberapa penjelasan yang sifatnya operational. 

Seperti pengertia membaca, pengertian menulis dan pengertian karya ilmiah 

Dalam literatur Vebbi Andra (Andra, 2019) menyebutkan bahwa pengertian membaca kritis 

adalah proses yang dilakukan oleh seorang individu untuk memperoleh pesan atau informasi 

melalui bahasa tulis, baik yang tampak tertulis maupun yang tersebunyi. Sejalan dengan 

penjelasan tersebut, Nurhadi (D. Nurhadi, 1987) menambahkan bahwa membaca kritis adalah 

kemampuan seorang individu mengolah bahan bacaan secara kritis untuk menemukan 

keseluruhan makna bacaan, baik makna yang tersurat maupun yang tersirat. Dalam kesempatan 

lain, Vicki Enggal Saputra (Saputra, 2019) menambahkan bahwa membaca kritis adalah 

kemampuan memahami tingkat tinggi yang berhubungan dengan kemampuan pembaca untuk 

berpikir secara kritis dan mereaksi secara intelejen terhadap gagasan penulis untuk mengetahui 

fakta-fakta yang terdapat dalam bacaan. Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan 

bahwa membaca kritis merupakan kemampuan memahami tingkat tinggi yang berhubungan 

dengan kemampuan pembaca untuk berpikir secara kritis dan memberikan respon intelejen 

terhadap gagasan penulis untuk mengetahui fakta-fakta yang terdapat dalam bacaan. 

Menurut Tarigan dalam Vebbi Andra (Andra, 2019) menulis adalah kegiatan menurunkan atau 

melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh 

seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut jika mereka 

memahami bahasa gambaran grafik. Dalam kesempatan yang sama Bait dkk (Bait, 1987) 

menambahkan bahwa menulis merupakan kegiatan mengungkapkan isi jiwa, pengalaman, dan 

penghayatan melalui bahasa tulisan sebagai alatnya. Berdasarkan beberapa penjelasan tersebut 

maka kesimpulan yang dapat diambil ialah kemampuan menulis adalah kecakapan yang dimiliki 

oleh individu dalam suatu kegiatan mengimplementasikan bahasa lisan menjadi bahasa tulis, 
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bisa saja menyalin atau melahirkan pikiran atau perasaan seperti mengarang, membuat surat, 

menyusun laporan dan lain sebagainya.  

Menurut Barnawi dan Azan dkk (Azan et al., 2021) karya ilmiah adalah karangan ilmu 

pengetahuan yang menyajikan fakta dalam bentuk tulisan dengan menggunakan metodologi 

penelitian yang baik dan benar. Sementara menurut Amir (Amir & Slamet, 2007) karya ilmiah 

adalah karangan ilmiah yang ditujukan kepada masyarakat tertentu yang bersifat ilmiah tinggi. 

Dari penjelasan tersebut, Safitri dan Sunarsih (S. Safitri, 2017) menyebutkan bahwa karya ilmiah 

memiliki manfaat antara lain peserta didik dapat memahami bacaan secara intensif, tanpa 

bersuara dan tuntas atau peserta didik dapat memahami bacaan tertentu tanpa harus berkomat-

kamit, sangat tekun dan analisis, kemudian peserta didik dapat meningkatkan keterampilan 

dengan pemahaman yang tinggi. Berdasarkan pernyataan di atas kesimpulan yang dapat diambil 

ialah kumpulan beberapa tanda yang lengkap untuk mengandung informasi atau gagasan 

terhadap konsep yang dimiliki oleh setiap individu yang berdasarkan pada kaedah atau 

metodologi yang baik dan benar.  

METODOLOGI  

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode korelasional. Menurut Alfianika 

(Alfianika, 2018) penelitian korelasi adalah kegiatan pengumpulan data guna menentukan 

hubungan variabel dalam subjek atau objek yang menjadi perhatian untuk diteliti. Penelitian 

korelasi ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih di dalam suatu 

penelitian. Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

korelasi adalah kegiatan pengumpulan data untuk menentukan hubungan antar variabel yang 

menjadi perhatiaan dalam penelitian ini yaitu kemampuan membaca kritis terhadap kemampuan 

menulis karya ilmiah peserta didik di SMK Negeri 6 Padang. Populasi dalam penelitian ini adalah 

peserta didik di SMK Negeri 6 Padang, sementara dalam sample dalam penelitian ini berjumlah 

53 orang peserta didik, penentuan jumlah sampel tersebut berdasarkan pada teknik 

pengambilan sampel yang menggunakan teknik purposive sampling. Adapun kriteria pemilihan 

sampel dalam penelitiaan terdiri dari dua kriteria yaitu kriteria inklusi dan ekslusi. Untuk kriteria 
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inklusi tersdiri dari peserta didik yang memiliki rekam jejang prestasi dibidang akademik dan 

untuk kriteria ekslusi terdiri dari peserta didik yang tidak memiliki rekam jejak prestasi di bidang 

akademik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket yang berisi sejumlah 

pertanyaan atau pernyataan yang digunakan untuk memperoleh informasi atau hal-hal yang 

diketahui oleh sampel dengan memberikan skala ukur. Adapun skala ukur dalam angket ini 

menggunakan modifikasi skala likert dengan empat pilihan jawaban yaitu sangat setuju (SS) skor 

5, setuju (S) dengan skor 4, ragu-ragu (RG) skor 3, tidak setuju (TS) dengan skor 2 dan sangat 

tidak setuju (STS) dengan skor 1. Untuk mengetahui instrumen yang digunakan mencerminkan 

setiap variabel yang terdapat di dalam penelitian ini, maka peneliti melakukan uji validitas dan 

rehabilitas. Setelah itu, peneliti melakukan pengumpulan data dengan menjalankan beberapa 

mekanisme sebagai berikut peneliti meminta dan mengurus surat izin dari Fakultas yang 

ditujukan kepada kepala sekolah SMK Negeri 6 Padang, kemudian peneliti diarahkan bertemu 

dengan koordinator ke siswaan di SMK Negeri 6 Padang dan meminta transkrip nilai peserta 

didik, kemudian kembali menghubungi koordinator ke siswaan untuk mengatur jadwal 

pertemuan dengan peserta didik untuk melakukan penyebaran angket dan kembali 

mengumpulkan angket. Selanjutnya melakukan proses tabulasi. Setelah data dalam penelitian 

ini terkumpul selanjutnya adalah melakukan analisis data dengan menggunakan perhitungan 

statistik deskriptif dengan melakukan uji normalitas, uji homogentis dan uji hipotesis.        

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN  

SMK Negeri 6 Padang merupakan salah satu lembaga pendidikan kejuruan terbaik di Sumatera 

Barat yang terus berupaya meningkatkan kualitasnya. Hal tersebut terbukti dengan diraihnya 

berbagai prestasi baik itu ditingkat guru maupun tingkat peserta didik. Salah satu bentuk 

prestasi yang berhasil diraih di tahun 2016 dari Kemendikbud SMK Negeri 6 Padang ditetapkan 

sebagai SMK rujukan. Oleh sebab itu keberadaan SMK Negeri 6 Padang harus terus berintegrasi 

dalam pelaksanaan Ujian Nasional. Keberhasilan tersebut, terus membuat SMK Negeri 6 Padang 

untuk terus berinovasi dalam menjalin hubungan silahturrahmi dengan berbagai stakeholder 
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khususnya pada aspek layanan purna jual, atau dalam aplikasinya menyediakan informasi 

lowongan kerja bagi para alumni. Sehingga SMK Negeri 6 Padang cukup dikenal di seluruh 

Indonesia.  

Perhatian lain dari Pemerintah terhadap kualitas SMK Negeri 6 Padang menjadi semakin terlihat, 

dan dibuktikan dengan keluarnya Instruksi Presiden Nomor 9 Tahun 2016 tentang revitalisasi 

SMK. Revitalisasi SMK menjadi sangat penting buat SMK Negeri 6 Padang pada khususnya, 

karena keberadaan teknologi yang dapat mengancam mulai terlihat nyata dalam dunia industri. 

Sehingga lulusan SMK Negeri 6 Padang pada khususnya dengan keterampilan yang dimiliki serta 

handal di suatu bidang belum lagi penanaman wawasan global pada setiap peserta didik 

sangatlah diperlukan khususnya pada aspek daya serap lulusan SMK Negeri 6 Padang pada 

khususnya yang terus mengalami peningkatan.  

Salah satu faktor yang dapat menunjang kompetensi lulusan SMK Negeri 6 Padang untuk dapat 

bersaing dalam dunia kerja adalah terlaksananya pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan dunia 

industri dan juga pembekalan sertifikasi kompetensi bagi para calon lulusan. Dan salah satunya 

adalah keterampilan dalam membaca dan menulis sebab keterampilan tersebut secara sekilas 

terlihat sangat sepele, tetapi keterampilan tersebut dapat memberikan modal buat setiap lulusan 

SMK Negeri 6 Padang dalam berinteraksi, sebab dalam dunia industri salah satu keterampilan 

yang dibutuhkan ialah keterampilan dalam berinteraksi antara individu.  

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dikumpulkan, peneliti dapat menyimpulkan tiga hal 

yang pertama, Kemampuan membaca kritis peserta didik kelas XI SMK Negeri 6 Padang. Kedua 

keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik kelas XI SMK Negeri 6 Padang. Ketiga hubungan 

kemampuan membaca kritis dengan keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik kelas XI 

SMK Negeri 6 Padang.  

Pada aspek pertama yaitu kemampuan membaca kritis pada peserta didik di Kelas XI SMK 

Negeri 6 Padang. Secara Keseluruhan dari enam indikator turunan keterampilan membaca kritis 

pada peserta didik yaitu keterampilan menginterpretasi, keterampilan menganalisis, 

keterampilan menginferensi, keterampilan mengevaluasi, keterampilan mengeksplanasi, dan 
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keterampilan meregulasi diri. Secara keseluruhan dari indikator tersebut menunjukkan hasil rata-

rata dan hal tersebut masih dapat dikatakan bahwa keterampilan membaca kritis peserta didik 

masih berada pada kriteria cukup, hal ini membuktikan bahwa kegiatan membaca peserta didik 

masih belum baik. Oleh karena itu, peserta didik dituntut untuk kebih aktif dalam kegiatan 

membaca sejak dini agar peserta didik memperoleh banyak informasi dari berbagai sumber.  

Menurut Agustina dalam Utami dkk (Utami et al., 2012) dan Asse (Asse & Sehri, 2021) yang 

intinya menyatakan bahwa membaca kritis bertujuan untuk mengetahui fakta-fakta dalam setiap 

bacaan sehingga setiap peserta didik dapat melakukan penilaian terhadap teks yang telah 

dibacanya. Oleh sebab itu, setiap peserta didik tidak serta merta menyerap setiap teks yang telah 

dibacanya. Hal senada juga dikemukakan oleh Nurhadi (N. Nurhadi, 2006) dan M Rusdi (Rusdi & 

Syahruddin, 2022) yang intinya menyebutkan bahwa membaca kritis merupakan kemampuan 

seseorang pembaca dalam mengolah bahan bacaan secara kritis untuk menemukan 

keseluruhan makna yang terkandung dalam teks yang telah dibaca, baik makna yang tersirat 

dalam teks ataupun makan yang tersurat. Dengan menempuh tahapan atau enam indikator yang 

telah di sebutkan diatas. Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan membaca kritis harus dimiliki oleh setiap peserta didik, karena melalui 

keterampilan membaca kritis yang baik juga akan berpengaruh terhadap keterampilan menulis 

peserta didik. Dari hasil penelitian tersebut terlihat bahwa keterampilan membaca kritis yang 

baik berhubungan terhadap keterampilan menulis resensi peserta didik. 

Sementara pada aspek kedua yaitu keterampilan menulis karya ilmiah secara keseluruhan 

menunjukkan bahwa keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik kelas XI SMK Negeri 6 

Padang terdapat indikator yang telah di analisis dan disimpulkan bahwa nilai rata-rata 

keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik di kelas XI SMK Negeri 6 Padang diperoleh rata-

rata hitung sebesar 54,11 angka tersebut dapat digolongkan hampir Cukup, pada rata-rata 

hitung pada tingkat penguasaan berada pada 46-55%. Berdasarkan hasil tersebut terlihat bahwa 

keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik belum lebih dari cukup baik. Pertama, kriteria 

sempurna, dalam kriteria ini membuktikan jika peserta didik sudah mampu menulis karya ilmiah 
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dengan baik. Kedua, kritreia cukup atau lebih dari cukup. Pada kriteria ini peserta didik sudah di 

anggap lebih dari cukup mampu menuliskan stuktur dan kaidah kebahsaan teks ulasan dengan 

baik, hanya saja masih ada beberapa peserta didik yang masih belum mampu menuliskan 

bagian struktur karya ilmiah dengan rinci dan jelas, maka dari itu peserta didik diberikan skor 

yang berada pada kriteria Cukup. Ketiga, kriteria kurang atau paling rendah. Pemberian kriteria 

rendah ini pada keterampilan menulis teks ulsan peserta didik, karena peserta didik belum 

mampu menuliskan bagian dari struktur dan kaidah kebahasaan dengan baik dan rinci. Dari 

pencapain keterampilan menulis yang sudah diperoleh oleh peserta didik, secara umum atau 

keseluruhan peserta didik di XI SMK Negeri 6 Padang telah mampu menulis karya ilmiah dengan 

lebih dari cukup baik, tetapi masih belum dapat dikatakan sempurna.   

Pernyataan tersebut sesuai dengan pendapat Dalman (Dalman, 2012) bahwa menulis 

merupakan suatu kegiatan penyampaian pesan (informasi) secara tertulis kepada pihak lain 

dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat dan medianya. Hal senada juga dikemukakan 

oleh Kuswandari (Hunanda Kuswandari, 2018) yang mengatakan bahwa menulis adalah salah 

satu keterampilan penting yang harus dikuasai oleh peserta didik sebab kemampuan menulis 

merupakan kemampuan untuk menuangkan ide gagasan dan pikiran serta pengalaman dalam 

bentuk tulisan. Selain itu, Huber (Huber et al., 2020) juga menambahkan bahwa keterampilan 

menulis melibatkan kemampuan kognitif seorang peserta didik dalam bentuk gagasan yang 

diwujudkan dalam bentuk rangkaian kata yang disusun dalam bentuk simpul yang tertulis. 

Pendapat lain juga datang dari Hadis dan Mancender (Habibi et al., 2015) yang menyimpulkan 

bahwa kegiatan menulis merupakan kegiatan yang dapat menggali pikiran dan perasaan 

terhadap sebuah objek, memilih hal-hal apa yang akan ditulis dan menuliskannya sehingga 

pembaca akan mudah memahaminya dengan kelas. Oleh sebab itu, kegiatan menulis pada 

dasarnya melahirkan pemikiran dan perasaan sekaligus sebagai media dalam mengungkapkan 

ide pengetahuan ilmu dan pengalaman hidup seseorang dalam bantuk bahasa tulis. Sehingga 

keterampilan menulis sangat berkaitan dengan kemampuan literasi peserta didik. Dari 

pernyataan di atas Budhyani dan Angendari (Budhyani & Angendari, 2021) menyimpulkan bahwa 

menulis merupakan salah satu kegiatan yang melibatkan keahlian memaparkan gagasan serta 
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kemampuan merangkai kata-kata, salah satu keterampilan yang harus dikuasai oleh peserta 

didik. Berdasarkan informasi di atas, penulis menyimpulkan apabila kemampuan membaca kritis 

peserta didik baik, maka kemampuan menulis peserta didik juga dapat lebih baik, karena dalam 

kegiatan menulis karya ilmiah juga diperlukan kemampuan memahami, menilai suatu bacaan, 

dan menemukan ide-ide yang disampaikan oleh pengarang melalui karya yang dihasilkannya. 

Pada aspek terakhir dalam penelitian ini adalah hubungan kemampuan membaca kritis dengan 

keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik kelas XI di SMK Negeri 6 Padang. Berdasarkan 

hasil analisis data, variabel korelasi terdapat hubungan signifikan antara kemampuan membaca 

kritis  dengan keterampilan menulis karya ilmiah peserta didik kelas XI di SMK Negeri 6 Padang 

pada taraf signifikan 95% dengan derejat kebebasan n-1 (31-1). Dengan demikian 𝐻1. Diterima 

dan 𝐻0. ditolak karena hasil pengujian membuktikan bahwa 𝑇ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔.>𝑇𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  yaitu 7,79 >1,70. 

Sehingga diketahui kemampuan membaca kritis dengan keterampilan menulis karya ilmiah pada 

peserta didik terdapat hubungan.  

Hasil peneltian tersebut juga didukung oleh hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Devi 

Novrizta (Novrizta, 2018) yang menemukan bahwa hubungan antara minat membaca dan 

keterampilan menulis menunjukkan analisis statistik r hitung lebih besar dengan r tabel, yang 

berarti terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara minat membaca dengan kerampilan 

menulis. Selain itu, hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Tria Mugi Safitri dkk (T. M. 

Safitri et al., 2021) juga menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara minat 

membaca dengan keterampilan menulis dengan nilai signifikan sebesar 0,00 lebih kecil dari 

0,05. Dengan kata lain, minat membaca memberikan sumbangan terhadap keterampilan 

menulis peserta didik sebesar 13,01% dan sisanya sebesar 86,09% dipengaruhi oleh faktor lain. 

Hal tersebut dapat dimaknai semakin tinggi minat membaca peserta didik, maka semakin tinggi 

keterampilan menuis karya ilmiah dari peserta didik. Hal senada juga dikemukakan oleh peneliti 

sebelumnya yaitu Septhin dkk yang menyimpulkan dari hasil analisis data yang di lakukan 

menunjukkan hubungan yang positif dan signifikan antara minat baca terhadap kemampuan 

menulis yang dibuktikan dengan hasil koefisien korelasi sebesar 0,305 dan nilai r hitung lebih 
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besar dari r tabel pada taraf kesalahan 5% atau 0,305 lebih besar dari 0,159 yang berarti 

semakin tinggi minat baca peserta didik akan semakin tinggi pula keterampilan menulis peserta 

didik.    

Berdasarkan uraian tersebut, maka semakin terbiasa seseorang dalam membaca maka akan 

semakin bagus pula peserta didik dalam mengungkapkan ide-ide dalam bentuk tulisan. Oleh 

karena itu, apabila kebiasaan peserta didik tinggi, maka semakin bagus pula keterampilan 

menulis  karya ilmiah  peserta didik tersebut. Maka dari itu, disimpulkan bahwa kemampuan 

membaca kritis  memiliki hubungan dengan menulis karya ilmiah  peserta didik.  

KESIMPULAN 

Berdasarkan deskripsi data, analisis data, dan pembahasan mengenai hubungan kebaiasaan 

membaca dengan keterampilan menulis karya ilmiah  peserta didik kelas XI SMK Negeri 6 

Padang, dapat disimpulkan tiga hal sebagai berikut. pertama, kebiasan membaca peserta didik 

kelas XI SMK Negeri 6 Padang diperoleh  nilai rata-rata hitung 50,56 berada pada rentangan 46-

65% pada skala 10, dengan kualifikasi hampir  cukup (hs). kedua, keterampilan menulis karya 

ilmiah peserta didik kelas XI SMK Negeri 6 Padang diperoleh nilai rata-rata hitung 54,11 berada 

pada rentangan 46-65% pada skala 10, dengan kualifikasi hampir cukup (HS). ketiga, terdapat 

hubungan yang signifikan antara kebaiasaan membaca dengan keterampilan menulis karya 

ilmiah peserta didik kelas XI SMK Negeri 6 Padang. hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

membaca kritis  mempengaruhi peserta didik dalam menulis makalah. hal ini terlihat dari hasil 

pengujian yang membuktikan bahwa thitung > dari ttabel yaitu 7,79 > 1,70. Berdasarkan kesimpulan 

tersebut, guru pengampuh mata pelajaran bahasa Indonesia harus lebih inovatif lagi dalam 

meningkatkan keterampilan membaca dan menulis pada peserta didik di SMK Negeri 6 Padang. 

Dengan memperhatikan beberapa indikator keterampilan yaitu keterampilan menginterpretasi, 

keterampilan menganalisis, keterampilan menginferensi, keterampilan mengevaluasi, 

keterampilan mengeksplanasi, dan keterampilan meregulasi diri.  
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